BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil penelitian
Pada awal penelitian ini peneliti memulai dengan mengumpulkan data awal
dengan melihat kondisi pembelajaran IPS di kelas 1l A MI Roudlotul Banat,
Kecamatan Taman, Kabupaten Sidoarjo,Tahun Pelajaran 2014/2015. Peneliti
mengumpulkan data awal dengan wawancara dan observasi yang dilakukan terhadap
siswa. Hari pertama peneliti melakukan wawancara dengan siswa, observasi
dilakukan pada hari selanjutnya di kelas Il A MI Roudlotul Banat, Kecamatan
Taman, Kabupaten Sidoarjo pada saat jam pelajaran IPS dengan bantuan observer.
Observasi lapangan ini dilakukan untuk mengetahui kondisi siswa pada waktu
mengikuti pembelajaran. Data awal yang didapatkan oleh peneliti antara lain sebagali

berikut :
1. Siswa kurang berminat mengikuti pembelajaran

Hasil pengamatan peneliti pada saat observasi diperoleh data siswa yang
fokus terhadap pembelajaran dan memiliki motivasi belajar yang baik hanya
sebanyak 45 % (12 orang), sedangkan yang kurang fokus terhadap pembelajaran
dan kurang semangat dalam mengikuti pembelajaran sebanyak 55% (15 orang)
dari keseluruhan 27 siswa. Kefokusan siswa mengikuti pembelajaran diindikasikan

dengan perhatian siswa dan perilaku siswa yang tidak mengganggu jalannya
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pembelajaran.semangat dan motivasi belajar diindikasikan dengan kreatifitas,
kecermatan, dan antusiasme yang tinggi dalam mengerjakan tugas, tanggapan
yang baik terhadap pertanyaan guru.
2. Pembelajaran berlangsung biasa
Komunikasi berjalan satu arah, kurang ada upaya guru untuk melakukan terobosan
baru dengan menerapkan model pembelajaran yang lain, yang dapat
membangkitkan minat dan motivasi siswa untuk mempelajari pelajaran IPS,
sehingga prestasi siswa tidak berkembang.

Adapun analisa data penelitian bersiklus adalah shb.:
1. Siklus I

a. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang akan

digunakan dalam pelaksanaan tindakan siklus I, terdiri dari Rencana Pelaksanaan
Pelajaran I, dan alat-alat pengajaran yang mendukung. Selain itu juga dipersiapkan
lembar observasi pengolahan belajar aktif'. Tahap perencanaan tindakan siklus |
meliputi kegiatan sebagai berikut.
1) peneliti merancang skenario pembelajaran IPS dengan model Kooperatif Tipe

Teams Games Tournament (TGT) dengan dua kali pertemuan, yaitu:

Pertemuan |

! Format terlampir
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Pada kegiatan awal guru memberikan pengantar materi tentang
dokumen dan benda penting kemudian memperlihatkan gambar contoh-
contoh dokumen dan benda-benda penting,di papan tulis, kemudian, guru
bertanya kepada siswa tentang gambar tersebut, siswa di berikan kesempatan
secara bergiliran untuk memberi komentar selanjutya guru memberikan
penjelasan tentang manfaat dokumen dan benda- benda penting lainnya,
setelah itu Guru bertanya kepada siswa tentang nama-nama dokumen, fungsi,
dan manfaatnya bagi siswa yang bisa menjawab diberi hadiah tepuk tangan.

kemudian siswa dikelompokkan menjadi 5 kelompok yaitu mawar,
anggrek, melati, kuda, dan gajah setelah kelompok terbentuk guru
memberikan kuis dan masing-masing tim berlomba untuk menjawab, guru
memberikan kesempatan secara acak jika ada yang berhasil menjawab dengan
baik, maka guru memberikan reinforcement bagi tim dengan bintang prestasi.

Kemudian siswa melengkapi soal latihan.

Pertemuan 11

Guru memperlihatkan beberapa gambar contoh dokumen dan benda-
benda penting dilengkapi dengan menyebutkan manfaatnya, guru melakukan
tanya jawab kepada siswa tentang gambar tersebut, siswa yang berhasil

menjawab dengan baik diberikan pujian.
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Guru memberikan penjelasan tentang manfaat dokumen dan benda-
benda penting yang ada di dalam gambar, kemudian guru memotivasi siswa
dengan melakukan yel-yel bersama yang sudah disepakati .

Siswa kembali dikelompokkan menjadi 5 tim yaitu mawar, anggrek,
melati, kuda,dan gajah, guru memberikan kuis yang terkait dengan materi.
Guru memberikan reinforcement bagi kelompok yang berhasil menjawab
dengan baik, pada akhir pembelajaran Siswa melengkapi soal latihan.

2). Guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kooperatif Tipe
Teams Games Tournament (TGT). Dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
ini menggunakan satu Kompetensi Dasar yaitu: “memanfaatkan dokumen dan
benda penting keluarga sebagai sumber cerita”.

3). Peneliti  menyusun instrumen penelitian, yang digunakan untuk
menentukan kualitas pembelajaran. Instrumen dalam siklus ini menggunakan

lembar observasi.

b. Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus I dilaksanakan
pada tanggal 2 Oktober 2014 di Kelas 2 MI Roudlotul Banat dengan jumlah
siswa 27 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun
proses belajar mengajar mengacu pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) yang telah dipersiapkan. Pengamatan (observasi) dilaksanakan

bersamaan dengan pelaksaaan belajar mengajar.
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Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif | dengan

tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar

mengajar yang telah dilakukan. Adapun data hasil penelitian pada siklus |

adalah sebagai berikut:

Table 1.1.. Nilai Tes Formatif Pada Siklus |

Keterangan Keterangan
No. Urut Nilai No. Urut Nilai
T TT T TT
1 60 N 15 60 N
2 90 N 16 50 N
3 80 N 17 50 N
4 70 N 18 80 N
5 60 N 19 70 N
6 80 N 20 50 N
7 80 N 21 70 N
8 70 N 22 70 N
9 80 N 23 70 N
10 50 N 24 80 N
11 80 N 25 70 N
12 60 N 26 80 N
13 60 N 27 70 N
14 70 N
Jumlah 990. 9 5 Jumlah 880 9 4

Jumlah Skor Maksimal Ideal 2700

Jumlah Skor Tercapai 1870
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KKM :70

Rata-Rata Skor Tercapai 69,26

% - &

ZN —1870:27= 69,26 (rata-rata skor siswa)

P ZSiswayang.tuntasbelaj ar

> Siswa

—18:27x100%=66,66% (persentase ketuntasan siswa)

x100%

Keterangan: T : Tuntas
TT : Tidak Tuntas
Jumlah siswa yang tuntas .18
Jumlah siswa yang belum tuntas 9
Klasikal : Belum Tuntas

Tabel 1.2.. Rekapitulasi Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus |

No Uraian Hasil Siklus |
1 | Nilai rata-rata tes formatif 69,26

2 | Jumlah siswa yang tuntas belajar 18

3 | Persentase ketuntasan belajar 66,66

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan

pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT)
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diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 69,26 dan ketuntasan
belajar mencapai 66,66 % atau ada 18 siswa dari 27 siswa sudah tuntas
belajar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada siklus pertama secara
klasikal siswa belum tuntas belajar, karena siswa yang memperoleh nilai
> 70 hanya sebesar 66,66% lebih kecil dari persentase ketuntasan yang
dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal ini disebabkan karena siswa masih
baru dan asing terhadap metode baru yang diterapkan dalam proses

belajar mengajar.

Refleksi
Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar diperoleh informasi
dari hasil pengamatan sebagai berikut:
1) Guru kurang baik dalam memotivasi siswa dan dalam menyampaikan
tujuan pembelajaran
2) Guru kurang baik dalam pengelolaan waktu
3) Siswa kurang begitu antusias selama pembelajaran berlangsung,

karena reward bagi team yang unggul hanya pujian.

Revisi
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada siklus | ini masih
terdapat kekurangan, sehingga perlu adanya refisi untuk dilakukan pada

siklus berikutnya.
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1) Guru perlu lebih terampil dalam memotivasi siswa dan lebih jelas
dalam menyampaikan tujuan pembelajaran. Dimana siswa diajak
untuk terlibat langsung dalam setiap kegiatan yang akan dilakukan.

2) Guru perlu mendistribusikan waktu secara baik dengan menambahkan
informasi-informasi yang dirasa perlu dan memberi catatan

3) Guru harus lebih kreatif dalam pemberikan reward kepada team

supaya antusias, misalnya selain pujian juga diberi bintang prestasi.

2. Siklus Il
a. Tahap perencanaan
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus Il dilaksanakan
pada tanggal 21 Oktober 2014 di Kelas 2 A MI Roudlotul Banat dengan
jumlah siswa 27 siswa. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun
proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran dengan
memperhatikan revisi pada siklus I, sehingga kesalah atau kekurangan pada
siklus | tidak terulang lagi pada siklus Il. Pengamatan (observasi)
dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar.
Adapun urutan pelaksanaan tindakan pembelajaran pada siklus kedua
ini sebagai berikut:
Pertemuan |
Guru menempelkan sebuah gambar dokumen dan benda-benda

penting, guru bertanya kepada siswa tentang dokumen dan benda-benda
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penting miliknya, setelah itu guru menjelaskan pentingnya dokumen dan
benda-benda penting, kemudian guru mengintruksikan kepada siswa diminta
untuk mengidentifikasi gambar dokumen dan benda-benda penting.

Siswa dikelompokkan menjadi 5 tim selanjutnya guru memberikan
kuis yang berupa pertanyaan, masing — masing tim diberikan kesempatan
untuk menjawab setelah tim yang ditunjuk guru gagal menjawab pertanyaan.
Siswa melengkapi soal latihan di LKS

Pertemuan Il

Guru memperlihatkan sebuah gambar macam-macam dokumen dan
benda-benda penting, guru bertanya kepada siswa tentang gambar yang
dimaksud, kemudian siswa diminta untuk menggambar contoh dokumen
tersebut setelah tugas selesai guru meminta Siswa diminta untuk
mengidentifikasi macam-macam dokumen tersebut, setelah itu guru
mempersilahkan kepada siswa untuk menuliskan nama-nama dokumen
tersebut tersebut

Siswa dikelompokkan menjadi 3 tim setiap kelompok menuliskan
manfaat dokumen rumah pada selembar Kkertas guru memberikan
reinforcement bagi kelompok yang berhasil selesai dengan cepat selanjutnya
guru memberikan kuis pada kegiatan akhir siswa melengkapi soal latihan di

LKS
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b. Tahap kegiatan dan pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus Il dilaksanakan
pada tanggal 21 oktober 2014 di Kelas 2 A MI Roudlotul Banat dengan
jumlah siswa 27 siswa.. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun
proses belajar mengajar mengacu pada rencana pelajaran dengan
memperhatikan revisi pada siklus I, sehingga kesalahan atau kekurangan pada
siklus | tidak terulang lagi pada siklus Il. Pengamatan (observasi)
dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar.

Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif Il dengan
tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar
mengajar yang telah dilakukan. Instrument yang digunakan adalah tes formatif
Il. Adapun data hasil penelitian pada siklus Il adalah sebagai berikut.

Table 1.3. Nilai Tes Formatif Pada Siklus Il

Keterangan Keterangan
No. Urut Nilai No. Urut Nilai

T TT T TT
1 60 N 15 70 \
2 90 N 16 60 N
3 20 N 17 60 N
4 80 N 18 80 N
5 70 N 19 80 N
6 80 N 20 70 N
7 80 N 21 80 N
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8 80 N 22 80 x/
9 80 V 23 80 N
10 60 N 24 70 x/
11 80 N 25 80 N
12 70 V 26 80 V
13 70 N 27 80 N
14 80 V
Jumlah 1070 12 2 Jumlah 970 11 2
Jumlah Skor Maksimal Ideal 2700
Jumlah Skor Tercapai 2040
Rata-Rata Skor Tercapai 75,55
% =&
ZN —2040:27= 75,55 (rata-rata skor siswa)
o_ ZSiswayanqtuntasbelaj o
D Siswa
—23:27x100%=85,18% (persentase ketuntasan siswa)
Keterangan: T : Tuntas
TT . Tidak Tuntas
Jumlah siswa yang tuntas : 23
Jumlah siswa yang belum tuntas 4
Klasikal : Tuntas
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Tabel 1.4. Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus |1

No Uraian Hasil Siklus |
1 | Nilai rata-rata tes formatif 75,55

2 | Jumlah siswa yang tuntas belajar 23

3 | Persentase ketuntasan belajar 85,18

Dari tabel di atas diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah
75,55 dan ketuntasan belajar mencapai 85,18 % atau ada 23 siswa dari 27 siswa
sudah tuntas belajar. Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus Il ini ketuntasan
belajar secara klasikal telah tercapai. Adanya peningkatan hasil belajar siswa ini
karena siswa telah mengikuti pembelajaran dengan begitu antusias, dan
kerjasama antar sesama anggota team saling melengkapi yaitu siswa yang
punya kemampuan lebih mambantu siswa yang kurang mampu dalam mata
pelajaran yang mereka pelajari. Disamping itu adanya kemampuan guru yang

mulai meningkat dalam proses belajar- mengajar.

c. Refleksi
Pada tahap ini akan dikaji apa yang telah terlaksana dengan baik
maupun yang masih kurang baik dalam proses belajar mengajar dengan

penerapan pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament
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(TGT). Dari data-data yang telah diperoleh dapat diuraikan sebagai

berikut:

1) Selama proses belajar mengajar guru telah melaksanakan semua
pembelajaran dengan baik. Meskipun ada beberapa aspek yang belum
sempurna, tetapi persentase pelaksanaannya untuk masing-masing
aspek cukup besar.

2) Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa siswa cukup aktif
selama proses belajar- mengajar berlangsung.

3) Kekurangan pada siklus sebelumnya sudah mengalami perbaikan dan
peningkatan sehingga menjadi lebih baik.

4) Hasil belajar siswa pada siklus Il mencapai ketuntasan.

Revisi Pelaksanaan

Pada siklus Il guru telah menerapkan pembelajaran Kooperatif
Tipe Teams Games Tournament (TGT) dengan lebih baik dan dilihat dari
aktivitas siswa serta hasil belajar siswa, pelaksanaan proses belajar
mengajar sudah berjalan dengan baik. Maka tidak diperlukan revisi terlalu
banyak, tetapi yang perlu diperhatikan untuk tindakah selanjutnya adalah
memaksimalkan dan mempertahankan apa yang telah ada dengan tujuan
agar pada pelaksanaan proses belajar mengajar selanjutnya penerapan

pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) dapat
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meningkatkan hasil belajar mengajar sehingga tujuan pembelajaran dapat

tercapai.

B. Pembahasan

Peneliti melaksanakan percobaan menggunakan metode pembelajaran
Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) untuk meningkatkan kualitas
proses dan hasil pembelajaran IPS siswa kelas Il A yang dilaksanakan dalam dua
siklus. Pada pelaksanaan siklus I, masih dijumpai kekurangan baik dari guru dan
siswa. Guru dan peneliti memperbaiki kekurangan-kekurangan tersebut dalam
pelaksanaan siklus Il. Siklus Il adalah penyempurnaan dari siklus 1. Dalam siklus 11
ini.kekurangan-kekurangan siklus | sudah dapat teratasi.. Hasil observasi pada siklus
Il digunakan untuk menentukan hasil akhir yang sudah dicapai oleh siswa.
Berdasarkan serangkaian tindakan tersebut, peneliti dapat membahas hal-hal sebagai
berikut.

Peningkatan kualitas pembelajaran kemampuan membaca skimming siswa

dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 1.4. Peningkatan kualitas hasil pembelajaran siswa

Tujuan yang ingin Persentase ketuntasan belajar siswa
Metode Pembelajaran

dicapai Siklus | Siklus 11

Menggunakan model | Meningkatkan hasil | 66,66 % dari 27 | 85,18% dari 27

pembelajaran belajar IPS siswa siswa yang siswa yang
Kooperatif Tipe kelas 1l A Ml telah tuntas telah tuntas
Teams Games Roudlotul Banat sebanyak 18 sebanyak 23
Tournament (TGT) | Bebekan Taman siswa siswa

Sumber : Hasil Observasi

Berdasarkan data tabel penelitian diatas menunjukkan bahwa pembelajaran
Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) memiliki dampak positif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari semakin mantapnya
pemahaman dan penguasaan siswa terhadap materi yang telah disampaikan guru
selama ini (ketuntasan belajar meningkat dari kedua siklus) yaitu dari 66,66%,
menjadi  85,18%. Pada siklus 1l ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah
tercapai.

Sesuai dengan pendapat Enco Mulyasa, bahwa kualitas pembelajaran dapat
dilihat dari segi proses dan hasil. Proses pembelajaran dikatakan berhasil bila
setidaknya 75% peserta didik terlibat secara aktif, baik secara fisik, mental, ataupun
sosial selama proses pembelajaran. Selain itu, siswa juga harus menunjukkan

kegairahan tinggi terhadap pembelajaran. Dari segi hasil, proses pembelajaran
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dikatakan berhasil bila setidaknya terdapat 75% siswa yangmengalami perubahan

positif dan output yang bermutu tinggi.
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